INSTRUKSI WALI KOTA SAMARINDA
KNomor 01 Tahun 2022
TENTANG
PERPANJANGAN PEMBERLAKUAN PEMBATASAN EEGIATAN MASYARAEAT
LEVEL 2 CORONA VIRUS DISEASE 201% DI EOTA SAMARINDA

Dalam rangka pengendalian Corona Virus Disease 2019 di Kota Samarinda dan
menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam MNegerl Nomor 02 Tahun 2022 tentang
Pemberlalman Pembatasan Kegiatan Masvarakat Level 3, Level 2 dan Level | serta
Mengoptimalkan Posko Penangansnan Corong Virws Dhsease 2019 di ungkat Desa dan
Kelurahan untuk Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 2019 di Wilayah
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku dan Papua tanggal 3 Januari
2022, perlu mengopiimalkan Posleo Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Tingkat
Kecamatan, Kelurahan dan Rukun Tetangga (ET) Untuk Pengendalian Penyebaran
Corena Virus Disease 2010, dengan ini menginstruksikan:

Kepada : 1. Camat se-Kota Samarinda
2. Lurah se-Kota Samarinda
3. OPD Pemerintah Kota Samarinda

Untuk : Camat dan Lureh se Kota Samarinda

KESATL 1 Melaksanakan Pemberlakuan Pembatasan Kegatan
Magvarakat [PPKM) Level 2 sampai dengan tingkat BEulun
Tetangea (RT) vang berpotensi penyebaran COVID-19,

KEDUA : PPEM Level 2 sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU
diberlakukan di seluruh wilavah Kota Samarinda;
KETIGA ¢ PPEM dilakukan melalui koordinasi antaras selurch unsuar

vang terlibat, mulai dan Ketua BT, Lurah, Bintara Pembina
Desa (Babinsa], Bhayangkars Pembina Keamanan dan
Retertiban  Masyarakat [Bhabinkamubmas), Saman Poliai
Pamong Praja |Sarpol PR, Tim Penggerak Pemberdayaan
Kesejahternan Keluarga [PEKE), Pos  Pelavanan Keluarga
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KEEMPAT

KELIMA

KEEMAM

KETLLIUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

Berencana Kesehatan Terpadu [Posvandu), Dasswisma.
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh
Pemuda, Penyuluh Pendamping, Tenaga HKeschatan dan
Karang Taruna serta relawan lainnya.

Mekamisme  koordinasi, pengawasan dan  evaluasi

pelaksanaan PPEKM dilaleuksn dengan:

a. Membentuk dan mengoltifkan Fosko tingkat Kelurahan
dan ET agar lebih oplimal peran dan fungsinyva serta
memastikan  pelaksanaan  pengendalian  pada  tingkat
mikro di skala rukun tetangga (RT); dan

b, membentuk dan mengaktiflan Posko Kecamatan untuk
melakukan supervisi atas laporan Posko tingkat BT dan
Helaralaon.

Poako tingkat Kelirahan dan RT sebagaimsana dimabksud

pada Dilctam KEEMPAT adalah lembaga vang dibentulk untuk

menjact Posko penanganan COVID-19 di tingkat Kelurahan
dan RT vang memiliki empat fungsi, vaitu:

a. pencegahan;

b. penanganan;

c. pembineasan; dan

d. pendulmnng pelaksanaan penanganan COVID- 19 4 angkat
Kelarahan.

Dalam melaksanakan fungsi sebagmimana dimaksud pada

Diktum HKELIMA, Poske tingkat Helurahan dan RT

berkoordinasi dengan Satgas COVID-19 tingkat Kecamatan,

THI dan POLRI aelanjutnya disampaikan kepada Satgas

COVID-19 Kota Samarinda.

Kebutuhan pembisyasn dalam pelakssnasn Posko Covid 19

tingkat Kelurahen dan RET dibcbankan pada anggaran

masing-masing Kelurahan dan Kecamatan sesua dengan
kebutuhan berdasarkan ketentuan hukum dan peratoran
perundang-undangan.

Posko tingkat Kelurahan dan RT dipmpin  dan

diknordinasilkan oleh Lurah yang sccarz ex officio selaku

Ketua Satgas Covid-19 tingkat Kelurahan yang dalam

pelaksanaannya dibantu oleh aparat Kelurshan den Mitra

lainnya, dibanm oleh Satpol PP, Babinsa, Bhabinkamtibmas,

Tokoh Masyarakat, dan Relawan lainnya.

PPEM Level 2 dilakukan dengan menerapkan kegiatan

sebaga berikut:

Dipindai dengan CamScanner



a. Pelaksanasn pembelajaran di satuan pendidilan dapat
dilakukan melalui pembelajaran tatap muka terbatas
danfatau  pembelajaran  jarak jauh  berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Riset dan Teknolog, Menteri Agama, Menteri Kesshatan
dan Menteri Delam Negerd Nomor 05/KB/2021, MNomor
1347 Tehun 2021, Nomor HEK.O01.08/MENKES/6678/
2021, Nomor 443-5847 Tahun 2021 tentang Pandusan
Penyelenggaraan Pembelagjaran di Masa  Pandemi
Coronavirus Disease 20109 (COVID-19);

b. pelakeanaan kegiatan perkantoran ftempat kerja
(Perkantoran  Permmernntah/ Kementerisn, Lembaga |
Premerinlah Daerah, Perkantoran BUMN/BUMD[ Swasta;
1} untuk wilayah wyang berads dalam Zons Hijao

pembatasan  dilakukan dengan menerapkan Work
From Office sebesar 100% {seratus persen);

2] untuk wilayah vang berada dalam Zona Kuning dan
Zona Oranye pembatasan dilakukan dengan
menerapkan WFH sebesar 23% (dua puluh lima
persen) dan WFO sebesar 75% (tujuh pulubh hma
persen),

3} untuk wilavah wang berada dalam Zona Merah
pembatazan dilakukan dengan mensrapkan WFH
sebesar S0 (lima puluh pereen) dan WFD sebesar
50% {lima puluh persen|; dan

4] pelaksanaan WFH dan WFO sebagamana dimaksud
pada sngka 1) dan angka 2) diatas, dilakukan dengan;
a) menerapkan protokol keschatan secara lebih ketat;
bl pengaturan waktu kerja secara bergantiang
c] pada saat WFH tdek melakuken mobilisasi ke

dasrah lain;

¢. pelaksanaan |kegiatan pada scktor esensial sepert
kesehatan termasuk didalamnya Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu), bahan pangan, makanan, monuman, energ,
komunikasi dan  telmologih informas;,  keuangan,
perbankan, sistem pembavaran, pasar modal, logistl,
perhowelan, konstruksi, industri  strategis, pelayanan
dasar, utilitas publik, provek vital nasional dan industei
yang ditetapkan sebagai obhjek wvital nasional serta objek
tertenti, tempat vang menyediakan kebutuhan sehari-hari
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yang berknitan dengan kebutuhan pokok masyarakat
[pasar, toko, swalayan dan supermarket) baik yang berada
pada lokasi tersendin maupun vang berlokasi pada pusat
perbelanjaan /mall tetap dapat beroperasi 100% (seratus
persen) dengan pengaturan jam operasional, kapasitas,
dan penerapan protokol kesehatan secara lebih letat;
. industri dapat beroperasi 100% (seratus persen) dengan
penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat, namun
apabila ditemukan klaster penvebaran COVID-19, maka
industri bersanghutan dituiup selama 5 (lima) har;
. pasar iradisional, pedegensg kaki lima. toko kelontong,
agen/ cutlet voucher, horbershop) pangkas rambut, laundry,
pedagang asongan, pasar loak, pasar burung/unggas,
pasar basah, pasar batik, bengkel kecil, cucian kendarsan,
dan lain-lain yang scjenis diizinkan buka dengan protokel
kesehatan kefat, memakal masker, mencuci tangan,
haridsanitizer,

pelaksanaan kegiatan maken,/ minum di tempat wmum;

I} warteg, pedagang keki lma, lapak jejanan dan
sojenisnya dizinken dengan protokol keschatan ketat,
memakai masker, mencuci tangan, hardsamtizer dan
dapat makan di tempat |dine in] 2 [dua)} orang per-meja
hingga pukul 22.00 wite

2) reatoran/rumah makan, kafe dengan skala kedil,
sedang dan besar, baik yang berada pada lokasi
tersenditi  maupun vang berlokasi pada  pusat
perbelanjaan;mall dapat melayam dine in dengan
kapasitas 30% [lima puluh persen], serta menerima
makan dibawa pulang/take away dengan protokal
kesehatan yang ketat hingga pulmul 22.00 wite.

3] untuk restoran vang hanya melayani pesan-
antar/dibawa pulang dapat beroperasi selama 24 |(dua
puluh empat) jam;

. kegiatan pada pusat perbelangaan ) mall / puasart

perdagangan :

1] pembatasan jam operasional sampai dengan Pukul
22.00 wita; dan

2} pembatasan kapasitas pengunjung sebesar 50% ([lima
puluh persen} dengan menggunakan aplikesi Peduli
Lindungi atau hasil negative testing COVID-19,
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h. pelaksanaan kegintan bioskop yvang beradas pada lokasi
tersendiri  maupun  yang berlokasi pada pusat
perbelanjaan /mall untuk wilayah yang berada dalam Zona
Hijau dan Zona Kuning dapat beroperasi dengan
ketentuan sebagai berilut:

1} wajib mengpunakan aplikasi Peduli [Kartu Vaksin)
atayu hasil negative testing COVID-19,

2} keppasitas maksimal 75% (tujuh puluh lima persen)
dan hanya penpunjung dengan katepori Hijau dalam
Pedul Lindung yvang boleh masuk;

3} anak usia dibawah 12 [dua belas) tahun diperbolehkan
masuk dengan syarat didamping orang tua;

4} restoran dan kale di dalam area bioskop dapat
melavani makan ditempat/dine in dengan kapasitas
pengunjung 50% {lima puluh persen), 2 [duda) orang
per meja dan menerima makan dibawa pulang/ take
auway dengan penerapan protokol kesehatan secars
lebih ketet;

3} mengpkuti protokol keschaten yang diatur oleh
Eementenan Parwisata dan Ekonomi Kreatif dan
Kementerian Keachatan;

i. pelaksanaan kegiatan konstruksi untuk infrastruktur
publik [tempat konstruksi dan lokasi proyek] beroperasi
100%: (zeratus persen| dengan menerapkan protokeol
kesehatan secara lebih ketat,

j. tempat ibadah (Masgjid, Mushola, Gereja, Pura, Vihara. dan
Klenteng serta ternpat leinoya vang difungsiken sebagm
tempat 1badah), dapat dibuks dengan kapasitas 75%
ftujubh puluhl lima persen) kapasitas dengan menerapkan
protokol lesehatan secara lebih ketat, namun lebih
mengotimalkan pelakeanaan ibadah di rumah dengan
memperhatikan  pengaturan  telmis dari Kementeran
Agama;

k. pelakzanaan kegiatan pada area publik (fasilitas uwmum,
tammat unnum, tempat wisata umum dan ares pubhk
lainnya) diizinkan beroperasi dengan kapasitas 50% (lima
puluh persen), dengan menggunakan aplikesi  Pedub
Lindungi atan hasil negative tegtng COVID-19;

1. pelaksanaan kegiatan seni, budaya, olahraga den sosial
kemasyarakatan {lokasi geni, budava, sarana olahraga dan
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kegiatat sosial vang dapat menimbulkan keramaian dan
kerumunan| diiginkan beroperasi kapasitas 50% (lima
puluh persen|, dengan menggunakan aplikasi  Peduli
Lindungi {kartu valesin) atau hasil negative testing COVID-
14;

. kepatan di pusat kebugaran/pym diizinkan buka dengan
kapasitas maksimal 50% [ima puluh persen) dengan
menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketal seria
wejib menggunakan aplikasi PeduliLindungi;

- untuk kepiatan resepsi pernikehan dan  hsjatan
(kemasyarakatan| maksimal kapasitas 50% (lima puluh
persen). dengan penerapan protokol keschatan yang ketat,
tidak ada hidangan makan ditempat, serta dipantan dan
mendapatikan izin dan Satgas COVID-19 Kota Samarindsa;
. peloksanpnan kegiaton rapat, seminar  dan pertcmuan
luring [lokasi rapat/seminar/perternuan ditempat umum
yang dapat menimbulkan keramaian dan  kerumunan)
kapasitas 50% (ima puluh persen, dengan menggunakan
aplikasi Feduli Lindungi (karfu vaksin| atau hasil negative
testing COVID-19.

. Tempat Hiburan Malam (THM), Karaoke, Panti Kebugaran,

Spa dan sejenisnya dibuka dengan maksimal 50% ([lima

puluh persen] kapasitas, penerapan protokol kesehatan

yang ketat dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindung

(kartu vaksin) atau hasil negative testing COVID- 19;

. penggunaan  transportasi umum  (kendaraan  Wimm,

angkutan massal, taksi (ketvensional dan on Hnel, ojek

[panglkalan dan on line), dan kendaraan sewa/rental],

dapat beroperasi denpan  melakukan  pengaturan

kapasitas, jam operasional dan penerapan  protokol
kesehatan secara lebih ketat; dan;

. tetap memakai masker dengan benar dan konsisten saat

melaksanalkan legiaten di luar romeh serta tidak

diizinkan pengpunaan face shield tanpa masker;

. Apask-anak sampai dengan usia maksimal 12 tahun

dihimbau untuk mengurangi aktivitas di tempat/fasilitas

umum dan diluar rumah

pelaksanasn PPEM di tingkat BT/REW, Kelurahan dan

Kecamatan tetap diberlakukan dengan  mengaktiflkan

Posko-Posko i setiap  Hngkatan dengan melihat
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KESEPULUH

KEESEBELAS

KEDUA BELAS

KETIGA BELAS

KEEMFAT BELAS

KELIMA BELAS

KEENAM BELAS

kriteria zonasi pengendalian wilayah
Untuk meningkatkan penerspan secara  ketar  protokol
keschatan pada setiap kegiatan masyarakat meaupun
perkantoran meliputi;
#, PEOEEUNAAN masker sesuad standar keachatan secara baik
clary besriar;
b, mencuc tangen bwok dengan mengunaksn sabunf hand
sanifisar ;
. menjaga jarak anlara 1 m {meter) sampai demgan 2 m
(meter): dan
d. mencegah  tegedinye  kerumunean vang  berpotensi
menimbulkan penalaran COVID-19,
Uniluk memperkunl kemampusn frocng dan manajemen
{fraong, perbaikan frealment termasuk meningleatkan fasilitas
keschatan [tempat tidur, ruang infensive core uni, maupun
tempat isolasi atau karantina).
Untulk mencegah dan menghindarkan  kerumunan  baik
dengan cara persuasii maupun melalui cara penegakan
hukum dengan melibatkan apatat Keamanan [Satuan Polisi
Famong Praja, Kepolisian Negara Republik Indonesia dan
Tentara Nasional Indonesia),
Untuk mengoptimalkan Satgas COVID-19 tingkat Kecamatan
den Kelurahan sampal dengan ET dalam rangka penegakan
pelaksanaan Pemberlalman Pembatasan Kegiatan
Masyarakat [Operasi Yustisi).
Menginstruksikan kepada Lurah agar membentuk POSKO di
Kelurahan dan di tingkat BT dengan melibatkan relawan dan
pertisipast  masyvarakat dalam rangka memantau  dan
membatasi mobilitas masvarakat sebagal upayva pencegahan
penularan COVID-19
Mengpnstruksikan Camat untuk mengkoordinasikan dengan
Lurah di wilayah mesing-masing melalul Ketua-Ketua RT
untuk menegakkan protokol  kesehatan di rumah
warga/ lapangan  terbuka/gedung  peremuan dan  tempat
lainnya yang berpotensi menimbulkan kerumunan dan/atau
tidak menerapkan protokol kesehatan serta berkoordinasi
dengan aparat keamanan dalam pelaksanasnnya.
Melakukan pemantauan [monitoring] dan rapal koordinasi
dengan seluruh pemangku kepentingan (stakeholder) terloait

secara berlkala
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KETUJUH BELAS

KEDELAPAN BELAS

Melakukan kcordinasi melalui Sistem Penanggulangan Gawat

Darurat Terpadu [(SPGDT) untuk redistribusi pasien dan

tenagn kesehatan sesuad dengan kewenangan daerah masing-

masing,

Untuk mencegah terjadinye peningkatan penularan COVID-
19, maka dilakukan kegiatan pemantauan, pengendalian dan
evaluasi serta dilaksanakan hal-hal schagai berikut:

a. Camat dan Lurah :

1.

untuk melaluksn eosialinasi terkait dengan PPEKM
Level 2 kepada warga masyarakat yeng berada di
wilayahnya den apabila terdapat pelanggaran maka
dilakukan pemberian sanksai scsuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

. agar mengintensifkan penegakan 5M:

a. mengpunakan masker;

b. mencuc tangan;

o, menjaga jarak;

d. menghindar kerumunan; dan

e, mengurangi mobilitas, serta melakukan penguatan
terhadap 3T:

8. testing,
b. tracing; dan
. treatment [menyiapkan dan memantail
keteraediaan tempat isolagi dan karantinal;
penguatan 3T (lesting, fracing, trecfment] perla
diterapkan:

a. teshing perlu terus ditingkatkan dengan target
positivity rate <53% (lurang dar lima persen); target
testing harian adalah jumlah tes harian minioial
yang harus dipenuhi kabupaten/kota; orang vang
dihitiing ke dalam target testing adalah suspek dan
kontak dari kasus konfirmasi, bukan orang tidak
bergejala yang diskoning,

b. tracing perlu dilakukan sampai mencapai lebih dari
15 kontak erat per kasus konfirmasi. Karantina
perlu dilakukan pada vang diidentifikasi sebagm
kontak erat Setelah dildentifibesi kontak erat
harus scgera diperiksa [entry-test]) dan karamtina
perlu dijalankan. Jika hasil pemenksaan  positif
maka perla  dilabukan  isolasi. Jika  hasil
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4,

pemeriksaan  negatif maka perlu  dilanjutkan
karantina. Pada har ke-3 karantina, perlu
dilabukan pemenksasan kembali [(exdt-test] untuk
metihat apakah virus terdeteksi setelah/selama
masa inkubasi, Jike negatif. maka pasien dianggap
selesal karantina;

Treatment perlu dilalmkan dengan komprehensil
sesual dengan berat gejala. Hanyva pasien bergejala
sedang, berat, dan krilis yang perlu dirawat di
rumnah sakat, Isolasi perlu dilakukan dengan ketat
untuk mencegah penularan.

mengoplimalkan  upaya percepatan vaksinasi untuk
melindung sebanyak mungkin masyarakat;

memantie  dan  mengawnsi  ketersedigan  obat,  alat

keschatan dan bahan medis lainnya seperti oksigen yang

sangat dibutuhkon dalam penenganan pasicn COVID-E9

sesuai harga vang ditetapkan oleh Menten Kesehatan
Camat didukung Komandan Bayon Militer [Canramil) dan
Kepala Kepolisian Sektor (Kapolsek), mengoordinasikan
PPEM:

a.

L=H

dalarn hal terdapal masyvarakal yang melakukan
perjalanan  lintas  Provinsi/Kabupaten /Kata tanpa
memiliki dokumen administrasi pegalanan terientu
sebagaimana telan diatur oleh Pemerntah, maka
Lurah melalui Posko tingkat Kelurahan menviapkan
tempat karantina mandiri selama 5x24 jam dengan
penerapan protokol kesehatan vang ketal dan biaya
karantina dibebankan kepada masvarakal yang
melakukan perjalanan lintas Provinsi / Kabupaten f
Kota;

. dalamy  hal masvarakat yeng akan @ melakukan

perfalanan tertentu sebagaimana dimaksud  pada
huruf b, maka harus menunjukkan dokumen
administrasi perjalanan  tertentufsural En vang
dikeluarkan oleh Lurah dengan tanda tangasn
basah/tanda tangan elektronik dan identitas did
calon pelaku perjalanan;

selurub Satuan Polisi Pameng Praja [Satpol PP}, dan
Badan Penanggulangen Bencana Daerah (BFBD)
seria Pemadarm  Kebakaran uwuntuk  moningiatkan
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KESEMBILAN BELAS

kesiapsiagaan dan keterlibatan aktfl dalam mencegah
dan mengatasi Bktivitas  publik yang dapat
e EEangEEl ketentraman dan ketertiban
masvarakat, berkumpul/kermumunan massa d
tempat  fagilitas wmum.  fasilitas  hiburan  (pusat
perbelonjaan dan  restoran). tempat wisata, dan
fasilitas ibadah, serta melakukan antisipasi terhadap
kondisi cuaca yang berpotensi terjadinya bencans
alam ([kanjir, tanah longsor, dan kehakaran lahan
dan hutan}; dan

bidang pertanion don perdagsngan melakukan upaya
vang lebih intensif untuk menjaga stabilitas harga
fterutama harge bahan pangan), dan memasiikan
kelancaran distribusi pangan dari dan ke lokasi
penjualan / pasar,

Untuk menyampaikan laporan pelaksanaan Pemberlaloaan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat di wilayah masing — maging
kepada Walikota Samarinda.

Instruksi ini mulai berlalun mulai 4 Januari 2022 sampai dengan 17 Januard 2022

Ditetapkan di Samarinda
Pada tanggal 4 Januari 2022

Tembusan disampaikan kepada Yih.:

1.

Crubernur Provinal Kalimantan Timur di Samarinda

2. Forkopimda Kota Samarinda di Samarinda
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